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Pengantar Penerbit 


khir-akhir ini kita sering mendengar berita tentang terjadinya 
A kekerasan di sekolah yang justru dilakukan oleh guru. Banyak 

dari kita menjadi terheran-heran mengapa justru guru yang 
melakukan kekerasan. Sosok yang seharusnya dapat membimbing 
siswa-siswanya untuk mempunyai perilaku yang baik, justru 
memberikan contoh yang sebaliknya. 

Kekerasan yang terjadi tersebut konon dilakukan dalam rangka 
menghukum siswa-siswa yang melakukan kesalahan. Namun, rasanya 
tidak ada satu pun siswa yang mau dihukum oleh gurunya atas kesalahan 
yang dilakukannya. Pertanyaan yang kemudian muncul adalah adakah 
hukuman yang tidak mengandung unsur kekerasan fisik, tetapi tetap 
efektif untuk membenahi perilaku salah siswa? Sebab, sekecil apa pun 
hukuman fisik akan berpengaruh pada perkembangan psikis siswa. 
Apalagi jika hukuman yang diberikan tidak hanya hukuman fisik, 
tetapi juga hukuman psikis, hal ini tentu akan berpengaruh secara 
signifikan. 

Hal lain yang juga menjadi permasalahan adalah di satu sisi 
siswa dihukum sedemikian rupa atas kesalahan yang dilakukannya, 
tetapi di sisi lain mereka tidak mendapatkan penghargaan positif dari 
perilaku positif mereka. Dalam hal ini, ada sebuah analogi yang dapat 
kita gunakan, yaitu saat kita memelihara tanaman. Biasanya yang kita 
lakukan adalah hanya memangkas ranting-ranting yang tidak teratur 
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dan patah, namun kita tidak menyirami dan memupuknya dengan 
baik. Jika hal ini yang kita lakukan, tentunya tanaman kita tersebut 
tidak dapat tumbuh dengan baik. Dalam kaitan ini, pemangkasan 
dianalogikan sebagai penghukuman, sementara pemupukan dan 
penyiraman adalah penghargaan dari guru. Dengan demikian, 
kita bisa membayangkan bagaimana jika siswa hanya mendapat 
hukuman terus-menerus dan tidak pernah dipupuk serta disirami 
dengan penghargaan positif dari guru, tentu yang terjadi adalah 
ketidakseimbangan dalam perkembangan psikisnya. 

Oleh karena itu, adanya sebuah keseimbangan antara kedua hal 
tersebut tentu menjadi sesuatu yang diperlukan. Lalu, bagaimana 
langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk mewujudkannya? Buku 
ini akan menjawabnya untuk Anda. Ditulis dengan gaya bahasa 
yang ringan oleh seorang penulis yang juga seorang guru, kita seolah 
dibawa masuk untuk berhadapan dengan situasi dan kondisi para 
siswa. Dengan pengalamannya sebagai guru, penulis pun memberikan 
beberapa contoh modifikasi perilaku dan bentuk hukuman positif yang 
dapat diterapkan kepada siswa. Semoga bermanfaat dan menginspirasi 
pembaca sekalian. Selamat membaca. 


Jogjakarta, Juni 2012 
Redaksi 
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Pengantar Penulis 


Rasulullah Saw. Saw. bersabda, “Ajarilah, permudahlah dan 
jangan persulit, gembirakanlah dan jangan takut-takuti, jika 
salah seorang dari kalian marah hendaklah berdiam diri.” 


(HR Ahmad dan Bukhari) 


egitulah gambaran betapa indahnya interaksi antara guru 

dan siswa, antara orangtua dan anak, antara pemimpin dan 

para pengikut. Jika karakter tersebut merasuk dalam jiwa 
seseorang, tentu akan melahirkan sikap dan perilaku yang luar biasa 
menenteramkan. Jika hal itu terjadi, kekukuhan bangsa ini sebagai 
bangsa yang berkarakter dan jujur akan terwujud menjadi hiasan setiap 
hari masyarakat dan media massa kita. 

Namun sayang, sepertinya telinga kita sudah sedikit terganggu. 
Begitu juga dengan mata dan hati kita. Dengan demikian, kita lebih 
nyaman menampakkan hal-hal yang membuat gerah kehidupan ini. 
Termasuk aksi-aksi temperamental dan frustratif kita pada anak-anak 
generasi bangsa ini, yaitu m-e-m-b-e-r-i h-u-k-u-m-a-n. 

Memang, ketika Allah menyebutkan surga, Allah juga melampirkan 
kata neraka setelahnya. Hal itu berarti bahwa hukuman juga menjadi 
sebuah pilihan dalam meluruskan yang salah. Namun di sisi lain, masih 
banyak ayat Al-Ouran dan hadis-hadis yang mengutamakan keteladanan 
atau penguatan perilaku, yang menjadi gambaran keseimbangan dalam 
mendidik, antara tegas dan keras, menghukum atau memberikan 
hadiah, keduanya sebaiknya diberikan secara berimbang dan sesuai 
dengan porsi yang dibutuhkan anak-anak kita. 
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Ketidakseimbangan antara kekerasan, ketegasan, lemah lembut, 
dan keteladanan atau pemberian hukuman dengan pemberian hadiah 
sering kali berujung pada ketidakberhasilan proses pendidikan 
“memanusiakan” dalam sekolah atau dalam rumah kita. 

Terkait dengan proses pemberian hukuman tersebut, penulis 
merasa sangat perlu adanya kajian khusus tentang mekanisme hukuman 
lebih komprehensif yang membahas proses pemberian hukuman dari 
A sampai Z. 

Penulis cukup lama mencari referensi tentang etika memberi 
hukuman pada anak dengan bahasan khusus yang lebih lengkap, 
namun hasilnya belum banyak buku yang membahas tentang itu secara 
mendalam sehingga referensi yang penulis tulis di sini pun merupakan 
hasil pengalaman pribadi sebagai pemateri parenting atau sebagai guru, 
dan kepala sekolah yang mengamati interaksi guru dan siswa didik 
dan interaksi wali murid dengan murid itu sendiri, yang kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan dengan berbagai hasil penelitian serta 
kajian ilmiah lainnya tentang perilaku memberi hukuman pada anak. 

Selama ini banyak pengalaman pembelajaran yang penulis 
temukan, bagaimana dampak pemberian hukuman yang salah pada 
anak-anak dan akibatnya cukup panjang dan fatal. Terlalu banyak 
kalau penulis sebutkan satu per satu, namun di sini penulis ingin 
menyebutkan satu kasus saja sebagai perbandingan. 

Seorang sahabat yang sekarang telah berusia 30an tahun, kini 
menjadi pribadi yang sangat keras terhadap anak dan istrinya, mudah 
tersinggung, berpikiran pendek, mudah menyerah, sulit menerima 
kebenaran, dan lain sebagainya. Dari sekian banyak penyebab 
kompleksitas hidup yang ia alami saat ini, salah satu pemicunya adalah 
dampak dari pola didik guru dan orangtuanya dulu, di mana ia merasa 
dirinya sebagai anak yang tidak beruntung karena mendapatkan guru 


10 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


dan orangtua yang selalu memberikan hukuman dan merendahkan 
dirinya sehingga ia menjadi pribadi yang frustratif. 

Kisah sederhana itu menjadi sebuah contoh bagaimana dampak 
hukuman terhadap masa depan manusia. Untuk itu hadirlah buku ini, 
guna memberikan jawaban yang komprehensif tentang bagaimana dan 
mengapa hukuman itu perlu dan atau tidak perlu. 

Harapan penulis, kehadiran buku ini menjadi inspirasi tersendiri 
bagi diri penulis pribadi dan para pembaca yang ingin menemukan 
referensi tambahan bagaimana memberikan hukuman pada anak-anak 
mereka, atau guru pada siswa-siswa mereka. 

Penulis berharap dari buku ini guru dan orangtua menemukan 
jawaban banyak hal tentang pemberian hukuman sehingga apa pun yang 
menjadi kebijakan guru dan orangtua untuk memperbaiki perilaku anak, 
semua memiliki dasar yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, 
dapat diukur dan dapat dievaluasi. 

Sebagian besar teknik-teknik praktis dalam buku ini telah disesuaikan 
dengan standar dan kebiasaan anak-anak kita di Indonesia karena 
mungkin selama ini pendekatan punishment lebih banyak bersumber 
dari Barat sehingga warna-warna Barat juga cukup khas dalam beberapa 
referensi buku modifikasi perilaku yang ada. Sebut saja contoh kejut 
listrik, setrap, kamar mandi dingin, dan lain-lain. Menurut penulis, itu 
adalah jenis pilihan hukuman yang belum tentu sesuai dengan etika 
ketimuran masyarakat kita. Oleh karena itu, pilihan hukuman pun harus 
disesuaikan dengan kondisi dan latar belakang budaya Indonesia. 

Semoga teknik-teknik ini bisa dijadikan referensi peraktis bagi para 
pembaca untuk memberikan perlakuan yang tepat terhadap berbagai 
tingkah laku dan polah anak-anak Indonesia. Semoga bermanfaat. 
Selamat membaca. 

Jogjakarta, 24 November 2011 
Mami) Gaza 
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PENGANTAR PERILAKU 
MENGHUKUM 


eori hukuman (punishment) dalam kajian psikologi lebih 
1 banyak diulas pada buku modifikasi perilaku. Sebab, hukuman 

merupakan salah satu alat dari sekian banyak alat lainnya 
yang digunakan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Dalam memberi hukuman, 
sebaiknya guru dan orangtua perlu memerhatikan frekuensi, durasi, 
dan intensitas pemberian hukuman. Hukuman bukan berorientasi 
pada karakter dan sifat anak yang cenderung tidak tampak, melainkan 
lebih pada perilaku tampak yang bisa diubah, dikurangi, dan atau 
ditingkatkan. Hukuman itu berfungsi sebagai konsekuensi bagi anak 
yang melanggar atau tidak disiplin sehingga dengan memunculkan 
hukuman perilaku melanggar tersebut tidak terulang lagi karena guru 
atau orangtua memberikan hukuman yang membuat ia tidak nyaman 
dengan perilaku melanggarnya. 

Prinsip hukuman adalah menghilangkan kenyamanan siswa 
melakukan kesalahan, dengan cara memberikan risiko-risiko tidak 
nyaman secara langsung jika siswa melakukan kesalahan tersebut. 
Misalnya, siswa yang ribut di dalam kelas langsung diminta untuk 
keluar kelas atau dengan menghapus bintang prestasinya yang terpajang 
di papan tulis, tentu jika hal tersebut telah disepakati sebagai aturan 
bersama di dalam kelas. 
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Ada beberapa kesalahan yang kerap kali terjadi pada proses 
pemberian hukuman. Misalnya, guru atau orangtua yang memberikan 
hukuman untuk menyakiti siswa, mungkin tujuan memberi hukuman 
adalah baik, tapi jika berakhir pada risiko menyakiti anak, hukuman 
itu tetap termasuk dalam tindakan kekerasan pada anak. Selain itu, 
misalnya hukuman diberikan karena guru atau orangtua frustasi 
sehingga tidak menemukan jalan keluar untuk menyikapi masalah 
dan anak menjadi sasaran pelampiasan. Dalam prinsipnya, pemberian 
hukuman itu memiliki tujuan yang jelas sehingga hukuman diberikan 
dengan cara dan mekanisme yang tepat pada anak. 

Perilaku menghukum dalam dunia pendidikan kita sudah bukan 
barang baru untuk diperbincangkan. Artinya, sudah sejak lama banyak 
pihak mendiskusikan tentang fenomena memberi hukuman ini. 
Pro-kontra pun sangat banyak kita temukan. Ada yang beranggapan 
bahwa memberi hukuman itu biasa-biasa saja dan ada juga yang 
beranggapan memberi hukuman sebagai kesalahan dalam dunia 
pendidikan. Bahkan, ada juga yang beranggapan memberi hukuman 
sebagai keniscayaan dan sebuah keharusan dalam proses pendidikan. 

Banyak orang yang kemudian menyatakan bahwa perilaku 
menghukum itu sama dengan tindakan kekerasan yang dilakukan 
guru pada siswa, ataupun dilakukan orangtua pada anak-anaknya. 
Menurut penulis, hal ini tidak sepenuhnya benar. Sebab, pada dasarnya 
hukuman juga menjadi sebuah metode yang harus dilakukan dalam 
mengendalikan anak agar menjadi lebih baik. Namun, perilaku 
menghukum itu bisa jadi dinamai aksi kekerasan ketika ia berorientasi 
pada hasil yang membuat anak “sakit”, bukan terdidik. 

Perilaku menghukum dewasa ini sudah menjadi treatment favorit 
yang dipilih oleh guru untuk mengendalikan siswa, walau memang tidak 
semua guru memilih hal tersebut menjadi kebiasaannya. Keputusan 
menghukum ini biasanya menjadi ujung kebijakan guru setelah 
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mengalami frustasi dan menemukan jalan buntu dalam menghadapi 
masalah siswa di kelasnya. Hal itu mungkin wajar dan banyak guru 
yang memilih melakukannya (menghukum karena mentok). 

Namun, ada juga guru yang cenderung menjadikan hukuman 
sebagai pilihan pertama dan terakhir. Artinya, ia memilih menghukum 
sebelum banyak melakukan alternatif cara Jain untuk mengendalikan 
dan menyelesaikan masalah siswa. Tentunya hal ini sudah barang tentu 
bukanlah tipe guru yang diharapkan karena guru yang baik adalah 
guru yang memiliki segudang cara ampuh yang lebih positif untuk 
mendidik. 

Dampak hukuman pada anak sudah banyak sekali terkupas di 
berbagai tulisan, baik artikel, buku populer, dan buku ajar ataupun 
jurnal-jurnal ilmiah. Kesimpulan yang kita temukan adalah kita tidak 
bisa menyepelekan efek dari tindakan memberi hukuman tersebut 
karena tidak jarang berakibat sangat kompleks bagi anak, baik secara 
internal (ke dalam diri) maupun secara eksternal yang berpengaruh 
pada pola interaksi anak dengan lingkungannya. 

Penulis banyak menemukan para guru dan orangtua yang 
menyimpulkan sendiri tentang pemahaman mereka terhadap 
pemberian hukuman, di mana pemahaman tersebut cenderung tidak 
memihak kebutuhan anak-anak. Untuk itu, penulis berharap isi 
buku ini mampu memberikan penjelasan yang lebih “adil” tentang 
bagaimana pemberian hukuman yang tepat bagi anak. 

Menerjemahkan pemberian hukuman yang tidak tepat, pernah 
penulis temukan pada satu cerita dari seorang guru Pendidikan Luar 
Biasa. 

“Maaf Pak guru, saya tidak setuju dengan kesimpulan Anda, 

bahwa dalam pendidikan itu tidak diperkenankan kekerasan, 

kalau itu saya ikuti, maka siswa-siswa saya tidak akan pernah 

bisa belajar, saya juga pernah mengikuti seminar Kak Seto, 
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bahwa pendidikan itu apa pun bentuknya tidak boleh dengan 
kekerasan, dan setelah saya jalankan, ternyata itu tidak bisa, 
sehingga dalam hal ini kekerasan itu harus tetap ada.” Ungkap 


sang guru senior. 


Ingin rasanya saat itu berdiskusi panjang dengan beliau, untuk 
memahami lebih utuh bagaimana perilaku menghukum dan tindakan 
kekerasan yang sering kali terjadi pada anak. Sebab, yang ada adalah 
guru atau orangtua sebenarnya telah melakukan kekerasan pada 
anak dengan dalih memberikan hukuman atas kesalahan yang anak 


lakukan. 


pooh 
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2 
PERILAKU MANUSIA 


enurut pendekatan teori behavioristik, pada hakikatnya 
M perilaku manusia itu merupakan hasil belajar dan pengamatan 
dari perilaku orang lain, dan dapat diubah. Dituliskan Hetty 
dalam makalahnya (2011) bahwa prinsip perilaku dalam psikologi 
belajar siswa mencakup beberapa hal sebagai berikut. 
1. Siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana tempat ia 
berada. 
2. Perilaku dapat diubah bagaimanapun bentuknya. 
3. Perlu diberikan reaksi-reaksi khusus terhadap perilaku belajar yang 
tampak (bukan pada perilaku yang tidak tampak). 
4. Diperlukan sistem untuk mengetahui ada atau tidak ada perubahan 
perilaku setelah diberikan tindakan-tindakan tertentu. 


Memerhatikan pada prinsip perilaku tersebut, guru sebaiknya 
memilih perilaku mana yang akan diubah (berfokus pada perilaku sasaran 
yang dapat dengan mudah direkam, diukur, dan dievaluasi). Dalam 
proses perubahan perilaku, kita perlu mengetahui bagaimana hukum 
stimulus respons berlaku, bahwa setiap stimulus pasti menimbulkan 
respons-respons tertentu. Jika sebuah perilaku mendapatkan penguatan 
(reinforcement), perilaku itu akan terus diulangi. Namun sebaliknya, 
jika perilaku tersebut mendapatkan punishment dan ketidaknyamanan 
setiap kali dimunculkan, secara perlahan perilaku itu akan hilang dan 
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tidak muncul kembali. Untuk itu, perlu ditetapkan respons yang tepat 


setiap perilaku baru muncul pada anak. 


Skinner menyebutkan ada dua macam respons sebagai berikut. 


. Respondent response (reflexive response), yaitu respons yang 


ditimbulkan oleh perangsang-perangsang tertentu. Perangsang- 
perangsang yang demikian itu disebut eliciting stimuli dan 
menimbulkan respons-respons yang secara relatif tetap. Misalnya, 
suasana kelas yang ribut, panas, gaduh, dan sempit memancing 
siswa untuk berperilaku tidak baik. 

Operant response (instrumental response), yaitu respons diharapkan 
yang timbul karena diikuti oleh perangsang-perangsang tertentu. 
Perangsang yang demikian itu disebut reinforcing stimuli atau 
reinforcer. Disebut demikian karena perangsang-perangsang 
tersebut memperkuat respons yang telah dilakukan oleh individu. 
Jadi, perangsang yang demikian itu mengikuti dan karenanya 
memperkuat sesuatu tingkah laku tertentu yang telah dilakukan. 
Jika seorang anak telah menunjukkan perilaku belajar yang baik, 
kemudian mendapatkan penguatan dengan diberikan pujian atau 


hadiah, anak akan lebih bersemangat untuk belajar. 


Menurut Skinner, tipe operant response atau instrumental behaviour 


merupakan tipe respons yang tepat untuk diberikan porsi lebih banyak, 


di mana setiap kebaikan yang dilakukan oleh anak akan mendapatkan 


penguatan positif untuk mendukung dan mengembangkan perilaku 


baik tersebut (Walker, 1996). 
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3 


PROSES OPERANT 
CONDITIONING 


(penguat perilaku) menyebabkan perilaku yang kita kehendaki 


D alam teori operant conditioning disebutkan fungsi reinforcement 


dapat terbentuk dengan baik. Prinsip reinforcement adalah 


memunculkan perilaku yang dikehendaki sehingga ada kecenderungan 


bagi anak untuk mengulangi perilaku itu kembali. Jenis reinforcement 


ini (Walker, 1996) dibedakan menjadi sebagai berikut. 


da 


Primary reinforcers merupakan reniforcer yang berpengaruh langsung 
pada kondisi fisiologis seperti makanan pada saat lapar, air pada 
saat haus, tidur pada saat lelah. Untuk itu, dengan menjadikan 
kebutuhan primer sebagai penguat munculnya perilaku, diharapkan 
bisa membawa hasil yang juga optimal. 


. Secondary reinforcers merupakan reinforcer yang berpengaruh 


apabila diasosiasikan dengan primary reinforcer. Setelah proses 
asosiasi terjadi, secondary reinforcement memiliki pengaruh untuk 
mengurangi atau meningkatkan kemungkinan munculnya respons. 
Contoh, pemberian voucher uang pada siswa yang membuang 
sampah pada tempatnya dapat menimbulkan perilaku membuang 
sampah pada tempatnya karena uang memiliki asosiasi dengan 
kebutuhan fisiologis siswa (primary reinforcers). 

Contingent reinforcers merupakan reinforcer yang hanya mampu 
mengubah perilaku ketika seseorang tahu perilaku mana yang 
akan diberi reinforcer, atau stimuli yang bermakna reinforce ini 
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hanya diberikan saat siswa memunculkan respons yang diharapkan. 
Misalnya, guru segera memberikan bonus bintang pada siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik. 

Positive reinforcers, yaitu penguatan yang diberikan pada siswa 
berupa hal-hal yang baik dan menyenangkan sehingga siswa 
akan memunculkan kembali perilaku yang diharapkan karena 
mendapatkan kesenangan setelah memunculkan perilaku tersebut. 
Contoh, guru mengatakan, “Ya siapa lagi yang hebat seperti 
Fulan.” Penguatan seperti itu akan membuat Fulan mengulangi 
lagi aksi kehebatannya. Hal ini akan berbalik arah ketika guru 
mengucapkan, “Jangan sampai ada kalian yang mengikuti jejak si 
Fulan yang nakal” (sementara si Fulan mendengar ucapan itu), ini 
akan berakibat tidak baik bagi siswa yang didiskreditkan. 
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